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ABSTRAKSI 
  
Perkembangan teknologi informasi baik software dan  hardware menunjang perkembangan dalam 
berbagai bidang, khususnya dalam bidang elektronika. Kemajuan ini bisa dimanfaatkan dalam 
pembuatan sistem otomatis dan pengontrolan terhadap komponen-komponen elektronika dan 
listrik. Pengendalian saklar lampu listrik yang dikerjakan secara manual menyebabkan penggunaan 
listrik dan control dalam pengoperasian lampu yang bermasalah misalnya pengendalian lampu 
secara manual dalam sebuah gedung bertingkat dan memiliki banyak lampu.Cara kerja 
menggunakan aplikasi ini adalah dengan mengkoneksikan ponsel android ke bluetooth setelah itu 
buka aplikasi “Boarduino” pada android dan klik “izikan” untuk mengaktifkan Bluetooth pada 
boarduino lalu pilih icon microfon untuk mengirim data test kegoogle voice yang akan di terima 
oleh bluetooth hc-05, kemudian diproses dalam arduino uno r3 untuk melanjutkan perintah ke 
relay setelah itu relay akan menyalakan dan memnghidupkan lampu. Sehinggga dapat disimpulkan 
bahwa lampu dengan perintah suara yang harus jelas intonasinya dan  tepat pengucapannya untuk  
menyalakan dan mematikan, tapi jika intonasi dan pengucapannya salah maka aplikasi tidak 
merespon atau eror. Jadi, jangan sampai salah pengucapan perintah suara. Lampu akan terkoneksi 
apabila aplikasi pada android telah  terhubung pada bluetooth hc-05, dengan cara mengucapkan 
perintah suara yang  telah di buat dan di program dalam arduino. Sinyal pada smartphone harus 
stabil karena jika tidak stabil akan  membuat aplikasi tidak berjalan dengan baik atau tidak 
terdeteksi oleh aplikasi. 
 
Kata Kunci : Arduino, Android, Bluetooth, Perintah Suara 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi baik 
software dan hardware menunjang 
perkembangan dalam berbagai bidang, 
khususnya dalam bidang elektronika. 
Kemajuan ini bisa dimanfaatkan dalam 
pembuatan sistem otomatis dan 
pengontrolan terhadap komponen-komponen 
elektronika dan listrik. Pengendalian saklar 
lampu listrik yang dikerjakan secara manual 
menyebabkan penggunaan listrik dan control 
dalam pengoperasian lampu yang 
bermasalah misalnya pengendalian lampu 
secara manual dalam sebuah gedung 
bertingkat dan memiliki banyak lampu. 
Dengan adanya sistem pengontrolan ini 
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 
penggunaan energi listrik dan meningkatkan 
efisiensi kerja manusia, sehingga lebih 
menghemat waktu serta dapat menekan 
biaya operasional, buah register, 3 buah 
timer/counter dengan mode perbandingan 
interrupt internal dan external, serial 
programmable USART, 2wire  interface 
serial, serial port SPI, 6 buah channel 10-bit 
A/D converter, programmable watchdog 
timer dengan oscilator internal, dan lima 
power saving mode. Chip bekerja pada 
tegangan antara 1.8V ~ 5.5V. Output 
komputasi bisa mencapai 1 MIPS per Mhz. 
Maximum operating frekuensi adalah 20 
Mhz. ATmega328 menjadi cukup popular 
setelah chip ini dipergunakan dalam board 
Arduino. Dengan adanya Arduino yang 
didukung oleh software Arduino IDE, 
pemrograman chip ATmega328 menjadi 
jauh lebih sederhana dan mudah (Kadir, 
2014). 
1.2 Rumusan Masalah 
38 
 
Sesuai dengan uraian yang terdapat 
pada latar belakang diatas permasalahan 
yang didapatkan adalah : 
1. Bagaimana cara mengontrol saklar 
lampu dengan perintah suara via 
aplikasi android voicetooth berbasis 
arduino uno ? 
2. Bagaimana cara mengkoneksikan 
saklar lampu via voicetooth ? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam pembahasan masalah dalam 
skripsi ini, penulis melakukan pembatasan 
masalah sebagai berikut :  
1. Sistem koneksi menggunakan 
Bluetooth HC-05. 
2. Android yang digunakan beroperasi 
sistem lolipop. 
3. Software yang digunakan Arduino IDE 
software pack 1.0.6 dan App 
boarduino. 
4. membahas tentang Google Voice. 
5. Pengontrolan terbatas sampai 4 buah 
lampu led pada aplikasi ini. 
6. Program aplikasi ini berjalan dan 
berkomunikasi pada perangkat sistem 
operasi android (.apk) terhubung secara 
nirkabel (Bluetooth) keperangkat 
arduino pada module bluetooth. 
 
1.4 Tujuan 
Tujuan dari skripsi ini adalah: 
Merancang atau membuat sebuah saklar 
lampu via voicetooth. 
 
II. PERANCANGAN SISTEM 
2.1 Blok Diagram Sistem 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Blok Diagram Sistem 
Pada Gambar 2.1 ini menjelaskan 
tentang cara kerja lampu berbasis arduino 
via aplikasi voicetooth. 
 
 
 
 
 
 
 
2.2 Diagram Alir Penyelesaia Masalah  
 
Gambar 2.2 Diagram Alir Penyelesaian 
Masalah 
Sumber : Perancangan 
 
Gambar 2.2 merupakan diagram alir 
penyelesaian masalah untuk mempermudah 
alur dalam mengetahui tahapan  apa saja 
yang diperlukan untuk menyelesaikan 
penelitian ini dengan mengaktifkan 
sistem.kemudian sistem saklar lampu 
dengan perintah suara via voicetooth 
berbasis Arduino Uno R3 dapat bekerja. 
 
2.3 Rangkaian Saklar Lampu 
Pada Gambar 2.3 ditampilkan 
Rangkaian Saklar Lampu dari sistem alat ini. 
 
Gambar 2.3 Rangkaian Saklar Lampu  
Sumber: Perancangan 
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2.4 Analisis Kebutuhan 
 
Gambar 2.4 Gambar Alat 
Pada Gambar 2.4 menjelaskan tentang 
analisa kebutuhan yang di perlukan oleh 
perancangan alamat ini, sebagai berikut : 
 Android adalah sebuah operasi sistem 
dari ponsel pintar (smartphone). Ponsel 
android yang digunakan pada 
penggunaan alat ini adalah ponsel yang 
menggunakan operasi sistem android 
L1074L1.6.02.03.ID11. dimana ponsel 
android ini telah di setting untuk 
menyalakan dan mematikan lampu. 
 Power Supply adalah alat yang 
digunakan untuk mengalirkan arus AC 
dari sumber ke Arduino. 
 Arduino Uno R3 ini berfungsi untuk 
menerima dan mengirim data test dari 
gooive voice ke bluetooth yang telah di 
proses. 
 Bluetooth HC-05 ini digunakan untuk 
menerima perintah yang dikirim dari 
bluetooth android untuk diproses oleh 
Arduino uno r3. 
 Relay 4 Chanel ini digunakan untuk 
memberi perintah dari bluetooth ke 
lampu. 
 Lampu LED ini adalah lampu yang 
digunakan dalam perangkat tersebut. 
 
 
III. ANALISIS DAN HASIL 
 
3.1 Pengujian Seluruh Kendali 
Pengujian ini bertujuan untuk 
menguji kinerja serta hubungan antara 
perangkat keras dengan perangkat lunak 
sebagai program aplikasi sistem. Dengan 
pengujian ini dapat diketahui apakah alat ini 
berfungsi sesuai yang telah dirancang atau 
tidak. Cara pengujian ini dilakukan dalam 
pengujian perangkat keras dan perangkat 
lunak. Pengujian kali ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan dari Arduino dalam 
memproses perintah suara yang masuk dari 
Android dengan jarak yang berbeda-beda. 
 
3.1.1 Hasil dari Pengujian Jarak Pada 
Bluetooth 
Tabel 3.1 Hasil Pengujian Jarak Pada 
Bluetooth 
N
o 
J 
a 
r 
a 
k 
 
Jumlah 
Keberhasila
n Percobaan 
Selama 5 
kali 
Kondisi 
Ruanga
n 
Kesimpu
lan 
K
M 
K
T 
R
T 
D 
1 5 
M 
5 5 5 5 Tanpa 
Halanga
n 
[√]di 
terima 
[  ]di 
tolak 
5 5 5 5 Ada 
Halanga
n 
[√]di 
terima 
[ ]di 
tolak 
2 10 
M 
4 3 4 3 Tanpa 
Halanga
n 
[√]di 
terima 
[  ]di 
tolak 
3 2 3 2 Ada 
Halanga
n 
[√]di 
terima 
[  ]di 
tolak 
3 15 
M 
4 3 4 3 Tanpa 
Halanga
n 
[√]di 
terima 
[  ]di 
tolak 
1 2 1 2 Ada 
Halanga
n 
[  ]di 
terima 
[√]di 
tolak 
4 20 
M 
2 3 2 3 
 
Tanpa 
Halanga
n 
[√]di 
terima 
[  ]di 
tolak 
2 1 1 2 Ada 
Halanga
n 
[  ]di 
terima 
[√]di 
tolak 
Keterangan 
1. KM : Kamar Mandi 
2. KT  : Kamar Tidur 
3. RT  : Ruang Tamu 
4. D  : Dapur 
Sesuai Tabel 3.1 dapat di simpulkan 
bahwa dari jarak 5-20 meter tanpa halangan 
dapat di terima dengan baik oleh blouetooth, 
sedangkan dari jarak 5-20 meter dengan ada 
halangan banyak terjadinya pesan eror 
40 
 
dikarenakan adanya penghalang yang akan 
mempersulit bluetooth smartphone susah 
untuk mencari sinyal pada bluetooth HC-05 
pada lampu.  
 
3.1.2 Hasil Pengujian Kendali Lampu 
Via Voicevetooth 
Tabel 3.2 Hasil Pengujian Kendali Lampu 
No
. 
Perintah 
yang 
diucapkan 
Status 
Lampu 
Yang 
diharapk
an 
1 Kamar Tidur 
Nyala 
Lampu 
kamar 
tidur 
menyala 
Lampu 
kamar 
tidur dapat 
mati 
2 Kamar Tidur 
Mati 
Lampu 
kamar 
tidur 
mati 
Lampu 
kamar 
dapat 
menyala 
3 Dapur Nyala Lampu 
dapur 
menyala 
Lampu 
dapat 
dapur mati 
4 Dapur Mati Lampu 
dapur 
mati 
Lampu 
dapat 
menyala 
5 Raung Tamu 
Nyala 
Lampu 
Ruang 
tamu 
menyala 
Lampu 
Ruang 
tamu 
dapat mati 
6 Ruang Tamu 
Mati 
Lampu 
Ruang 
tamu 
mati 
Lampu 
Ruang 
tamu 
dapat 
menyala 
7 Kamar 
Mandi Nyala 
Lampu 
Kamar 
mandi 
menyala 
Lampu 
kamar 
mandi 
dapat mati 
 
8 Kamar 
Mandi Mati 
Lampu 
Kamar 
mandi 
menyala 
Lampu 
kamar 
mandi 
dapat 
menyala 
9 Semua nyala Maka 
semua 
lampu 
akan 
menyala 
Maka 
semua 
lampu 
dapat mati 
10 Semua Mati Maka 
semua 
lampu 
akan 
mati 
Maka 
semua 
lampu 
dapat 
menyala 
Pada Tabel 3.2 dapat disimpulkan 
pengujian kendali lampu via voicetooth 
sesuai dengan program yang telah dibuat dan 
lampu akan menyala dalam 5 detik. 
 
3.1.3 Hasil Pengujian Input, Proses dan 
Output Sistem 
dilakukan dengan cara pengujian 
perangkat keras atau perngkat lunak. 
Tabel 3.3 Hasil Tabel Sistem 
 
Input Fungsi 
Suara 
 
Voicetooth 
Proses Fungsi 
Google Voice Menerima pesan 
test 
Arduino Memproses data 
Relay Menerima data 
Output Fungsi 
Pin 4 Lampu Kamar 
Tidur 
Pin 5 Lampu Dapur 
Pin 6 Lampu Ruang 
Tamu 
Pin 7 Lampu Kamar 
Mandi 
Tabel 3.3 merupakan tabel input yang 
berisi tentang komponen yang penting dalam 
sistem fungsi input sebagai penerima sinyal 
voice/suara yang berfungsi sangat penting 
dalam berjalannya sistem kontrol lampu 
dengan voicetooth berbasis arduino. 
Tabel Proses berfungsi untuk 
menerima perintah dari suara yang telah di 
input pada program dan bekerja dengan 
baik. 
Tabel Output merupakan tabel yang 
berisi pin-pin Arduino yang digunakan 
sebagai pelaksana perintah untuk 
menyalakan dan mematikan lampu pada 
ardiuno. 
3.1.4 Hasil dari Pengujian Terhubung 
Tabel 3.4 Hasil Pengujian Terhubung 
Status 
Bluetoot
h 
Yang 
diharapkan 
Pengamatan 
Aktif Dapat 
menampilkan 
nama 
“Bluetooth” 
Tampil nama 
Bluetooth 
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Tidak 
Aktif 
Dapat 
menampilkan 
pesan 
“aplikasi 
ingin 
mengaktifkan 
bluetooth” 
Tampilan 
Pesan 
“aplikasi 
ingin 
mengaktifkan 
bluetooth?” 
Terhubun
g 
Dapat 
menampilkan 
pemberitahua
n 
“Terhubung” 
 
Tampil 
Pemberitahua
n 
“terhubung”  
Pada Tabel 3.4 menjelaskan tentang 
pengujian untuk mengetahui bahwa aplikasi 
boarduino telah terhubung pada bluetooth, 
dan pada pelaksanaannya bisa berjalan 
dengan baik. 
 
3.2 Hasil Dari Keseluruhan Pengujian 
Tegangan dan Arus  
 
3.2.1 Hasil Pengujian Tegangan dan 
Arus pada Lampu 
Tabel 3.5 Hasil Pengujian Tegangan dan 
Arus pada Lampu 
Lamp
u 
Teganga
n (Volt) 
Arus 
Setiap 
Lampu(m
A) 
Daya 
Lamp
u 
(Watt
) 
On 220 14 3 
Off 0 0 0 
Pada Tabel 3.5 Pengujian tegangan 
dan arus pada lampu kondisi “ON” tegangan 
lampu sebesar 220V, arusnya sebesar 14mA 
pada setiap lampu dan daya masing-masing 
lampu 3Waat. Jika lampu dalam kondisi 
“OFF” maka tegangan lampu sebesar 0V 
dan arusnya sebesar 0mA, sehingga dapat 
disimpulkan pengujian tegangan dan arus 
sudah berjalan sesuai dengan program yang 
telah dibuat. 
 
3.2.2 Hasil Data Pengujian Tegangan 
dan Arus Pada Bluetooth 
Tabel 3.6 Data Pengujian Tegangan dan 
Arus Pada Bluetooth 
Bluetooth Tegangan 
(Volt) 
Arus 
(mA) 
Keterangan 
On 5 25 Waktu 
Standbay 
On 5 2 Conex 
On 5 20 Mengirim 
dan 
Menerima 
Data 
Off 0 0 Bluetooth 
Mati 
Pada Tabel 3.6 Sehingga dapat di 
simpulkan bahwa tegangan dan arus yang 
telah di peroleh pada bluetooth dari waktu 
stanbay sampai bluetooth mati sudah sesuai 
dengan tegangan dan arus bluetooth yang 
telah di uji. 
 
3.2.3 Hasil Data Pengujian  Tegangan 
dan Arus Pada Power Supply 
Tabel 3.7 Hasil Data Pengujian Tegangan 
dan Arus Pada Power Supply 
Power 
Supply 
Tegangan 
(Volt) 
Arus (mA) 
On 5 320 
Off 0 0 
Pada Tabel 3.7 Sehingga dapat 
disimpulkan apabila power supply dalam 
keadaan “ON” akan menghasilkan tegangan 
dan arus, ketika power supply dalam 
keadaan “OFF” tidak menghasilkan 
tegangan dan arus. 
 
3.2.4 Hasil Data Tegangan dan Arus 
Pada Relay 
Tabel 3.8 Hasil Data Pengujian Tegangan 
dan Arus Pada Relay 
No Tegangan 
(Volt) 
Arus 
(mA) 
Keterangan 
1 5 270 Semua lampu 
menyala 
2 5 75 1 Lampu 
menyala 
3 5 150 2 Lampu 
Menyala 
4 5 225 3 Lampu 
Menyala 
5 0 1 Off 
Pada Tabel 3.8 Dari keterangan 
tersebut dapat disimpulkan ketika relay 
dalam keadaan satu lampu yang dinyalakan 
sampai semua lampu dinyalakan 
menghasilkan tegangan 5V tetapi dengan 
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arus yang mengalir berbeda-beda, tapi ketika 
relay dalam keadaan mati menghasilkan 
tegangan 0V dan arus 1mA. 
 
3.3.5 Hasil Data Pengujian  Tegangan 
dan Arus Pada Arduino Uno R3 
Tabel 3.9 Hasil Data Pengujian Tegangan 
dan Arus Pada Arduino Uno R3 
Arduin
o 
Teganga
n (Volt) 
Aru
s 
(mA
) 
Keteranga
n 
On 5 25 Waktu 
Stanbay 
Off 0 0 Waktu 
Mati 
Pada Tabel 3.9 Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa untuk waktu stanbay 
pada ardiuno sebesar tegangan 5V dan arus 
sebesar 25mA, sedangkan untuk kondisi 
waktu mati atau off besar tegangannya 0V 
dan besar arusnya 0mA. Dari keterangan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa ardiuno 
dalam keadaan “ON” akan menghasilkan 
tegangan dan arus, ketika arduino dalam 
keadaan “OFF” tidak menghasilkan 
tegangan dan arus. 
 
IV.PENUTUP 
 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari  analisis, 
perancangan, dan implementasi yang telah 
dilakukan penulis, maka dapat di ambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
a. Aplikasi ini dapat mengontrol untuk 
menyalakan dan mematikan lampu 
dengan perintah suara yang harus 
jelas intonasinya dan  tepat 
pengucapannya, tapi jika intonasi dan 
pengucapannya salah maka aplikasi 
tidak merespon atau eror. Jadi, jangan 
sampai salah pengucapan perintah 
suara. 
b. Lampu akan terkoneksi apabila 
aplikasi pada android telah  
terhubung pada bluetooth hc-05, 
dengan cara mengucapkan perintah 
suara yang  telah di buat dan di 
program dalam arduino. Sinyal pada 
smartphone harus stabil karena jika 
tidak stabil akan  membuat aplikasi 
tidak berjalan dengan baik atau tidak 
terdeteksi oleh aplikasi. 
 
 
4.2 Saran 
Rancangan ini tidak lepas dari 
kekurangn dan kelebihan, oleh karena itu, 
ada beberapa saran yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan  penelitian ini, yaitu 
sebagai berikut : 
a. Agar perangkat ini bisa digunakan 
dari jarak yang lebih jauh maka 
diperlukan alat penguat sinyal 
bluetooth. 
b. Bila offline perangkat ini tetap masih 
digunakan agar tidak tergantung 
dengan koneksi internet. 
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